Jurnal Ekonomi dan Jurnal Ekonomi dan Manajemen Teknologi,
Manajemen 4(2), 2020, 80-88
Teknologi (EMT) Available online at http:/ /journal lembagakita.org

Indonesian Journal for the E: and T¢

Pengaruh Ukuran Perusahaan, dan Leverange Terhadap Praktik
Income Smoothing pada Bank Syariah

Syawal Harianto ', Haris Al Amin *, Yusmika Indah ’

123 Program studi Akuntansi lembaga keuangan syariah
Jurusan Tata Niaga Politeknik Negeri Lhokseumawe,
Indonesia

Abstrak. Penelitian ini bertujnan untuk mengetabui pengarnh nkuran perusabaan dan financial leverage terhadap
praktik Income Smoothing pada bank syariah. Data yang digunakan adalah data sekunder yang bersumber dari
data tahunan yang dipublikasikan oleh bank umum syariah dan unit usaba syariah Periode tahun 2016-2018,
sampel penelitian berjumlah 54 (lima pulub empat) bank. Teknik analisis data menggunakan Eviews dengan
model Fixed Effect. Hasil penelitian menunjukkan babwa secara simultan nkuran perusabaan dan financial
leverage berpengarnb signifikan terhadap praktik Income Smoothing pada bank syariab. Secara parsial Ukunran
Perusabaan dan Financial 1everage masing-masing memiliki pengarub positif dan signifikan terhadap praktik
Income Smoothing. Hasil nji determinasi yang digunakan adalah 55%.

Kata kunci: Ukuran Perusahaan, Financial Leverage, Income Smoothing.

Abstract. This research is to know the effect of firm sige, and financial leverage to Income Smoothing practices is
Islamic Banks. The data used is the secondary data with sourced from annual report data published by Islamic
commercial banks and syariah business unit during 2016-2018 periods, samples research are 54 (fifty four) bank.
Data analysis method using eviews with the fixed effect model. The result of the research shows that the simultan firm
size and financial leverage bhave significant effect on Income Smoothing in Islamic banks.the partially, firm size an
financial leverage has a positive and significant effect on income smoothin practices in Islamic banks City. The
determination test result is 55%.
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Pendahuluan

Laporan  keuangan  merupakan  sumber
informasi yang digunakan sebagai salah satu
instrumen dalam menilai kinerja perusahaan.
Tujuan utama laporan keuangan adalah untuk
menyedian  informasi, menyangkut posisi
keuangan, kinerja serta perubahan posisi
keuangan suatu entitas syariah yang bermanfaat
bagi  sejumlah  besar  pemakai  dalam
pengambilan keputusan ekonomik. Laporan
keuangan  diharapkan  dapat memenuhi
kebutuhan bersama sebagai bentuk laporan dan
pertanggungjawaban manajemen atas sumber
daya yang dipercayakan kepadanya (Sry
Nurhayati dan Wasilah, 2015).

Praktik Income Smoothing dilakukan manajemen

menjadi salah satu cara dengan tujuan
menaikkan atau menurunkan laba guna
mengurangi fluktuasi laba schingga pada

laporan keuangan yang di susun bank akan
terlihat stabil dengan mempertimbangkan
tingkat pertumbuhan normal. Praktik Income
Smoothing dipengaruhi oleh berbagai faktor
pendorongnya. Hasil penilitain membuktikan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh posiitif
terhadap praktik perataan laba Rahmawati dan
Muid (2012). Sedangkan penelitian Kusnadi
(2015) menunjukan hasil bahwa
perusahaan  tidak  berpengaruh
terhadap praktik perataan laba.

ukuran
signifikan

Berdasarkan statistik perbankan syariah (SPS)
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Laba gabungan
bank umum syariah dan unit usaha syariah
tercatat tumbuh lebih tinggi dibandingkan
dengan bank umum konvensional pada kuartal
1/2020. Laba bersih perbankan syatiah pada
kuartal 1/2020 tercatat senilai Rp2,18 triliun
atau tumbuh 39,48 persen dibandingkan dengan
petiode sama tahun lalu (year on year/YoY).
Sementara itu, laba bank umum konvensional
pada kuartal I/2020 adalah senilai Rp42,83
triliun  atau tumbuh 6,43 persen YoY.
Kemudian dari catatan Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) per Oktober 2019 kinerja bank syariah
memang masih mumpuni. Hal ini dikarenakan
bank syariah berhasil mencatat pertumbuhan
pembiayaan 11,03% (yoy), pertumbuhan dana
pihak ketiga 10,16% (yoy), dan pertumbuhan
laba berjalan mencapai 46,60% (yoy).

Berdasarkan dari pencapaian yang telah diraih
bank syariah pada dua tahun terakhir
menunjukkan bahwa terdapaya upaya besar yang
dilakukan bank syariah dalam mencapai tingkat
laba yang tinggi. Salah satu upaya yang mungkin
dilakukan oleh Bank Syariah yaitu dengan
melakukan Praktik Perataan Laba  (Income
Smoothing) sehingga laba yang dihasilkan akan
lebih stabil dari tahun ke tahun. Penerapan Income
Smoothing di Indonesia terutama pada Bank
Syariah masih menjadi hal yang baru, artinya
belum semua bank melakukan praktik Income
Smoothing tersebut sehingga akan sangat menarik
untuk di teliti. Terdapat dua faktor yang dapat
mempengaruhi  perbankan  syariah  dalam
melakukan Praktik Income Smoothing yaitu Ukuran
Perusahan (Firm Size) dan Financial Leverage.

Literature Review

Income Smoothing

Perataan laba atau Income Swmoothing adalah
meratakan  eamings yang dilaporkan atas
pengurangan secara sengaja fluktuasi di sekitar
tingkat earmings tertentu yang dianggap normal
bagi suatu perusahaan (Masodah, 2017).
Kemudian Income Smoothing adalah suatu tindakan
yang sengaja dilakukan oleh manajer dengan
menggunakan  kebijakan  akuntansi untuk
mengurangi fluktuasi laba (Muklas, 2012).

Tujuan dati Income Smoothing adalah salah satu
bentuk kegiatan yang dilaksanakan manajemen
agar bisa menaikkan market returns (Dewi, Kartika
dan Zulaikha, 2011). Ada beberapa motivasi
yang dapat mendorong praktik Income Smoothing
menurut Sulistyanto (2014) yaitu: motivasi utang,
motivasi bonus, motivasi penjualan saham,
motivasi pajak dan pergantian direksi. Rumus
pengukuran  Income Smoothing menurut (Eckel,
1981), berdasarkan Indeks Eckel:

CVAI
Indeks Eckel =

CVAS
Keterangan:
Al : Perubahan laba bersih dalam satu periode
AS : Perubahan pendapatan dalam satu periode
CV : Koefisien variasi

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan besar
kecilnya ~ suatu  perusahaan yang dapat
ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan,
rata-rata total penjualan dan rata-rata total aktiva
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(Tiara, 2012). Pengaruh positif ukuran
perusahaan terhadap perataan laba berdasarkan
Utomo dan Siregar (2008) adalah bahwa
perusahaan yang mempunyali e besar
cenderung akan melakukan perataan laba jika
dibandingkan dengan perusahaan kecil karena
perusahaan besar memiliki perhatian yang lebih
dari publik serta pemerintah, sehingga
perusahaan tersebut akan dipandang bagus oleh
publik karena laba yang dihasilkan cenderung
stabil.

Semakin baik kualitas laporan keuangan yang
disajikan maka akan semakin meyakinkan pihak
eksternal dalam melihat kinerja keuangan
perusahaan tersebut, yang otomatis tentunya
pihak-pihak  yang  berhubungan  dengan
perusahaan akan merasa puas dalam berbagai
urusan dengan perusahaan (Fahmi, 2013).

Ukuran perusahaan dengan mengunakan
pendekatan total asset berdasarkan
pertimbangan  bahwa total asset dapat

mencerminkan ukuran perusahaan, sehingga
dapat dirumuskan sebagai berikut:

Ukuran Perusabhaan = Ln Total Asset

Financial Leverage

Financial leverage merupakan hal penting dalam
penentuan struktur modal perusahaan dan
merupakan salah satu rasio utang. Hutang
(leverage) adalah semua kewajiban keuangan
perusahaan pada pihak lain yang belum
terpenuhi, dimana hutang ini merupakan
sumber dana atau modal yang berasal dari
kreditor (Fatmawati, 2015).

Financial leverage diukur dengan membandingkan
antara total hutang dan total aktiva. Financial
leverage menunjukkan proporsi penggunaan
utang untuk membiayai investasinya. Financial
leverage atau disebut juga feverage factor adalah
rasio nilai buku seluruh hutang terhadap total
aktiva (Bestivano, 2013). Financial leverage dapat
diproksikan dengan Debt fo total Aset (DTA)
(Fatmawati, 2015). Kemampuan perusahaan
untuk melunasi hutang dengan aktiva yang
dimiliki ~ perusahaan.  Secara  matematis
pethitungan Debt to Total Aset yang terdapat
dalam Fatmawati (2015) untuk mendapatkan
nilai Financial I everage yaitu:

Total Hutang

Debt to Total A =
ebt to Total Asset Total Aktiva

Bank Syariah

Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
perbankan syariah, yang dimaksud dengan bank
syariah adalah bank yang kegiatan usahanya
didasarkan pada prinsip syariah. Bank Syariah
adalah  lembaga  keuangan negara yang
memberikan kredit dan jasa-jasa lainnya di dalam
lalu lintas pembayaran dan juga peredaran uang
yang beroperasi dengan menggunakan prinsip-
prinsip syariah atau Islam (Sudarsono, 2012).
Unit Usaha Syariah (UUS) UU Nomor 21 tahun
2008 adalah unit kerja dari kantor pusat bank
Umum Konvensional yang berfungsi sebagai
kantor induk dari kantor atau unit yang
melaksanakan kegiatan usaha yang berdasarkan
prinsip syariah.

Metodologi Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini merupakan
seluruh Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antar variabel
independen yaitu Ukuran Perusahaan dan
Financial 1everage terhadap variabel dependen
yaitu Income Smoothing. Metode penentuan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Metode  Purposive  Sampling. Sampel dalam
penelitian ini didasarkan pada Perhitungan
Indeks Eckel. Sampel yang akan digunakan
hanya Bank Syariah yang berdasarkan hasil
Indeks Eckel melakukan Income Smoothing.

Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode Analisis
Regresi Linear Berganda dengan menggunakan
Evie. Adapun persamaan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu:

Y = ao + O(anX1 + (X,zXz + e
Dimana:

Y = Income Smoothing
a0 = Konstanta
aq, - o = Koefisien Regresi
aXq = Ukuran Perusahaan
X, = Financial 1 everage
Ln = Logaritma Natural
e = Errorterm
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Perhitungan Indeks Eckel

Model yang biasa digunakan untuk mendeteksi
Income Smoothing adalah Indeks Eckel. Index
Eckel akan membandingkan kovarian laba
dengan kovarian pendapatan yang diperoleh
bank tersebut dalam suatu periode. Sehingga
rumus Indeks Eckel yaitu: CVAI/CVAS.

Bank Syariah dapat dikategorikan melakukan
praktik Income Smoothing apabila memperoleh
nilai Indeks Eckel lebih kecil dari satu (Indeks
Eckel < 1), sedangkan perusahaan yang
memperoleh Indeks Eckel lebih dari satu atau
sama dengan satu (Indeks Eckel = 1)
dikategorikan sebagai perusahaan yang tidak
melakukan praktik Income Smoothing
(Dewantiana, 2009).

(Perataan Laba) pada Bank Syariah di Indonesia.

Hasil dan Pembahasan

Uji Asumsi Klasik

Analisis data dilakukan dengan menggunakan
model regresi linier berganda untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh variabel independen
terthadap variabel dependen. Dalam analisis
regresi linier berganda diharuskan adanya
beberapa asumsi yang harus dipenuhi agar
penaksiran atau koefisien regresi tidak bias dan
dapat mendeteksi keadaan yang sesungguhnya
(Best  Linear Unbiased Estimator atau BLUE)
(Andriyan, 2010).

Uji Multikolinearitas

Tabel 1. Perhitungan Indeks Eckel untuk Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

Wilai Indeks Eclkeal Tnecome

NO MNAMA BANK CWVAIL CVAS (CVAI/CVAS) Smoothing Eeterangan
1 PT Baak BNI Svariah 2.652.148,68 38.447.78 68,98 0 Tidak Melakulkzn Tnsomes Smasthing
2 PT Bank Mega Svarizh 167.384,77 21922543 0,76 1 DMMelaboskan Tncome Swoothing
FT Bank Muamalat o S _
3 Indotiesia 435.615,02  968.135,33 0:45 1 DMMelakoskan Tucgme Swootbing
4 PT Bank Syarizh Mandisi 55804922 24834212 2,25 0 Tidak Melakulkzn Tnsomes Smasthing
5 PT Bank BCA Syariah 5950723 3.906,38 15,23 0 Tidzsk Mealakulksn Tnoms Swosthing
6 PT Bank Bri Syaczh 439.050,01 684 BSB.25 054 1 DNMelabonkan Tncome Swoothing
_ FT Bank Jabar Banten _ _ _
7 Syarizh J 21B.878,19 1.112.65 196,72 0 'Tidak Malakukan Income Snoathing
8 PT Bank Panin Syariah 208704467 441341759 0,58 1 DNMelabonkan Tncome Swoothing
% PT Bank Svarizh Bukopm 35009247 59B.375,38 0.5 1 Ddelakoskan JTncome Swoothing
10 PT Bank Victoria Syarizh 104.401,01 30103688 348 0 Tidak Melakukan Tnsome Swmosthing
FT Baak Mavbank Svariah I
1n Indotiesia . . 369.617,73 37745567 0.98 1 Ddelaboalean Incame Sweaothing
12 PT Bank Aceh Svarizh 34229426 39074212 0,88 1 Melakoskan Jaome Smocthing
13 PT Bank NTE Syarizh 42653083 72967087 0,58 1 Melakoskan Jaome Smocthing
FT Bank Tzh - e - -
14 Pensiunan Nau:;g::ll Syaniah 46464871 2752271,11 0.17 1 Ddelabnkan Tncome Sweooshong
15 FT Beak Danamon
Indonesia, This 102271 30,41 33,83 0 Tidzk Melakukan Income Smosthing
16 PT Bank Permata, Thk 933,77 186,74 5,00 0 Tidak Melakukan Tnsome Swmosthing
17 PT Bank CIME Nizga, Thk 271802 52,95 51,33 0 Tidak Melakukan Tnsome Swmosthing
18 FT Beak OCBC NISE,
Thk 30998 BB,19 3,51 0 Tidak Melakukan Tnsome Swmosthing
19 PT Bank Sinarmasz 1765,30 25,82 74,10 0 Tidak Melakukan Tnsome Swmosthing
20 PT Bank Tzbungan Negara
(Persera), Thl 1044529 66,79 15,66 0 Tidak Melakukan Tnsome Swmosthing
21 FPFTEPD DEI 22277 6238712 0,00 1 Melakoskan Jaome Smocthing

Sumber : Hasil Penelitian (Diolah), 2020

Dari tabel 1. 33 Bank Syariah di Indonesia yang
terdiri dari Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah
terdapat 18 (delapan belas) bank syariah yang
terdiri dari Bank Umum Syariah dan Unit Usaha
Syariah atau sebesar 55% yang melakukan
praktik Income Smoothing. Kemudian 5 (Lima)
Bank Syariah di Indonesia atau sebesar 40%
yang tidak melakukan Praktik Income Smoothing

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah suatu model regresi terdapat korelasi
antar variabel bebas (independen) yang terdapat
dalam suatu penelitian. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel
independen dikarenakan dapat menghasilkan
kesimpulan yang tidak baik (Ghozali, 2012).
Berikut hasil Uji Multikolinearitas yang dilakukan
dengan SPSS yaitu.
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Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Model Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B | 5td. Error Beta t Sir. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 312 264 1.1381 243
Ukuran_Perusahaa | 010 003 286 1.5318 193 381 2.624
n
Financial Leverage | .000 102 -001| -.002 998 381 2.624

a. Dependent Varable: Income_Smoothing
Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020

Dari hasil uji yang terdapat pada tabel di atas
untuk melihat terjadi gejala Multikolinearitas
dapat dilihat dengan nilai #/erance dan nilai VIF
(Variance Inflation Factor). Dari hasil diatas dapat
dilihat nilai Tolerance semua variabel independen
lebih besar dari 0,1 atau 10%. Hal ini dapat
dibuktikan dengan Nilai Tolerance dari variabel

Ukuran Perusahaan dan Financial 1 everage yaitu
0,381 > 0,1.

Jika dilihat dari nilai VIF maka nilai VIF dari
kedua variabel independen lebih kecil dari 10.
Hal ini dibuktikan dengan Nilai VIF variabel
Ukuran Perusahaan dan Financial 1everage yaitu
2,624 < 10. Jadi berdasarkan hasil uji diatas
dapat disimpulkan bahwa nilai 7/erance kedua
variabel independen > 10% dan nilai VIF < 10
schingga dapat diartikan bahwa pada penelitian
ini tidak terjadi masalah Multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan  wvariancedar;  residual  satu
pengamat ke pengamat yang lain (Ghozali,
2013). Uji ini dilakukan untuk mengetahui
apakah dalam sebuah model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual suatu

pengamatan ke pengamatan lainnya (Umar,
2011).

Mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas
dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola
tertentu pada grafik Scatterplot antara SPRESID
dan ZPRED dimana sumbu Y adalah residual.
Berikut ini hasil Uji Heterokedastisitas dengan
menggunakan SPSS pada Bank Syariah di
Indonesia pada rentang tahun 2016-2018.

Scatterplot

Dependent Variable: Income_Smoothing

@@

am

Regression Studentized Residual
&é

T T T T T T T
A5 10 05 00 05 10 15
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020

Dari gambar 1, dapat dilihat bahwa tidak
terdapat pola yang jelas, serta titik-tititk menyebar
secara merata di atas dan dibawah angka 0 (Nol)
pada garis Regression Standardized Residual dan
Regression Standardized Predicted 1/ alue. Maka dapat
disimpulkan pada data tersebut tidak terjadi
masalah Heterokedastisitas.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Persamaan regresi linear berganda digunakan
untuk menjelaskan hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.
Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda
Variable Coefficient 5td Error t-Statistic  Prob.

C 0.523889 3.532E-13 3493412 0.0000
x1 9.077814 1.58E-14 2.74430¢  0.0003
X2 1.957114 147E-14 2324405 00142

Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020
Berdasarkan hasil pengolahan data diatas apabila

diuraikan dalam  model penelitia, maka
persamaan model regresi linear berganda adalah:

Y = 0,52388+ 9,07781X, + 1,957114X, + ¢
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Koefisien-koefisien pada persamaan regresi
linear berganda diatas dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Nilai konstanta model persamaan regresi
dalam penelitian ini adalah sebesar 0,523889
yang berarti jika kedua variabel independen
yaitu Ukuran Perusahaan dan Financial
Leverage diasumsikan bernilai 0 (nol), maka

besarnya nilai  Income  Smoothing adalah
0,52388.
2. Nilai koefisien regresi untuk Ukuran

Perusahaan (X;) bersifat positif yaitu
sebesar 9,07781. Nilai koefisien positif
menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan
(X1) berpengaruh positif terhadap tingkat
Perataan Laba (Income Smoothing). Artinya jika
variabel lain nilainya tetap dan Ukuran
Perusahaan (X;) mengalami kenaikan
sebesar 1, maka tingkat Income Smoothing (Y)
akan  mengalami  kenaikan = sebesar
9,077814.

3. Nilai koefisien regresi untuk Financial
Leverage (X, ) bersifat positif yaitu sebesar
1,957114. Nilai koefisien positif
menunjukkan bahwa Financial everage (X3 )
berpengaruh  positif  terhadap  tingkat
Perataan Laba (Income Smoothing). Artinya jika
variabel lain nilainya tetap dan Financial
Leverage (X5 ) mengalami kenaikan sebesar 1,
maka tingkat Income Smoothing (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar 1,957114.

Uji Chow
Berdasarkan hasil analisis dengan tiga model
data panel yaitu Fixed Effect, Common Effect dan
Random Effect  yang telah dilakukan dalam
penelitian ini, maka akan dilakukan pengujian
dengan menggunakan Uji Chow/ Likelihood Ratio
Test. Uji Chow dilakukan untuk memilih uji yang
akan digunakan pada penelitian ini antara
Common Effect atau Fixed Effect. Hasil dari Ui
Chow dapat dilihat berikut ini:

Tabel 4. Hasil Uji Chow
Redundant Fized Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df Prob.

Cross-section F
Cross-section Chi-
square 33.792824
Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020

0.094722 (17.34) 0.0000

17 0.0000

Berdasarkan hasil Uji Chow pada tabel diatas
dapat diketahui nilai probabilitas yaitu 0,000
untuk Cross-section Chi-square, yang berarti lebih
kecil dari 0,05 sehingga dengan tingkat keyakinan
95% model Fixed Effect lebih baik digunakan
dalam penelitian ini dibandingkan dengan model
Common Effect.

Uji Hausman
Berdasarkan dari hasil uji Chow diatas maka
dilakukan  pengujian  sekali lagi dengan
menggunakan Uji  Hausman. Uji  Hausman
merupakan uji signifikansi untuk memilih uji
mana yang lebih baik yang akan digunakan pada
penelitian ini antara Fixed Effect atau Random
Effect. Hasil dari Uji Hausman dapat dilihat
berikut ini:

Tabel 5. Hasil Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman
Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-3q. Chi-Sq.
Test Summary Statistic df.  Prob.
Cross-section
random 0.03621 2 00042

Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020

Berdasarkan hasil Uji Hausman diatas dapat
dilihat bahwa nilai probabilitas yaitu 0,0042
untuk  Cross-Section Random, yang berarti lebih
kecil dari 0,05 sehingga dapat diambil keputusan
yaitu dengan tingkat keyakinan 95% model Fixed
Ejfect lebih baik digunakan dalam penelitian ini
dibandingkan dengan model Random Effect.

Uji Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari
hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang
terkumpul. (Sugiyono, 2014).

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji apakah Ukuran
Perusahaan dan Financial 1everage berpengaruh
secara parsial tethadap Income Smoothing dengan
menggunakan alat analisis yaitu Ewzews dengan
metode pengujian yaitu Fixed Effect. Uji regresi
parsial merupakan pengujian yang dilakukan
untuk melihat pengaruh dari variabel independen

secara individu terhadap variabel dependen atau
variabel terikat (Ghozali, 2013:98). Berikut
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merupakan hipotesis yang diajukan pada Uiji
Signifikansi Parsial yaitu:

Hy, : Ukuran Perusahaan dan Financial
leverage  secara  parsial  tidak
berpengaruh  terhadap  Income
Smoothing pada bank syariah di
Indonesia

H,; : Ukuran Perusahaan dan dan
Financial ~ leverage  secara  parsial
berpengaruh  terhadap  Income
Smoothing pada bank syariah di
Indonesia

Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uit t)
Dependent Variable: ¥
Method: Panel Least Squares
Date: 07/24/20 Time: 02:25
Sample: 2016 2018
Periods included: 3
Cross-sections included: 18
Total panel (balanced) observations: 54

Variable Coefficient Std Error  t-Statistic  Prob.
C 0.523889  3.52E-13  3.493412 0.0000
X1 9.077814  1.58E-14 2744306 0.0003
X2 1.957114 147E-14  2.324405 0.0142

Effects Specification
Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020

Hasil uji signifikansi pada tabel diatas untuk
Ukuran Perusahaan sebagai variabel
independen diperoleh nilai t hitung sebesar
2,744306 > t tabel (2,00758) serta nilai prob.
yaitu sebesar 0,0003 < a (0,05) dengan demikian

H,; diterima dan Hpq ditolak, atau dapat
dikatakan =~ bahwa  Ukuran  Perusahaan
mempunyai  pengaruh  secara  signifikan

tethadap Income Smoothing pada Bank Syariah di
Indonesia tahun 2016-2018.

Financial I everage hasil uji signifikansi pada tabel

diatas yaitu diperoleh nilai t hitung sebesar
2.324405 > t tabel (2.00758) serta nilai prob.
yaitu sebesar 0,00142< o (0,05) dengan
demikian Hy; diterima dan Hgq ditolak, atau
dapat dikatakan bahwa Financial —Leverage
mempunyai  pengaruh  secara  signifikan
tethadap Income Smoothing pada Bank Syariah
tahun 2016-2018.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uiji F ini merupakan pengujian yang diperlukan
dalam menguji hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini. Hipotesis biasanya akan diuji

dengan menggunakan tingkat signifikansi
sebesar 5% atau 0,05 (Ghozali, 2013: 98).

Hipotesis yang diajukan untuk penelitian ini

adalah:

Hy, : Ukuran Perusahaan dan Financial
leverage  secara  simultan  tidak
berpengaruh  terthadap  Imcome
Smoothing pada bank syariah di
Indonesia

H,, : Ukuran Perusahaan dan Financial
leverage secara simultan berpengaruh
terthadap Income Smoothing pada bank
syariah di Indonesia

Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Cross-section fixed {dummy variables)

0546239 Mean dependent var ~ 0.523889
0612738 5. dependent var 0.303336
1.78E-14 Akaike mfo coterion  -60.20645
1.07E-26  Schwarz criterion 3946979
1643574 Hannan-Chunn enter.  -39.92235
1.814269

R-zsquared
Adjusted R-squared
SE. of regression
Sum squared resid
Log kikebhood
F-statistic 251226 Dhrbin-Watson stat
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020

Hasil pengujian bahwa nilai F hitung sebesar
8,251226 yang lebih besar dari F tabel yaitu 3,18.
Nilai signifikansi F hitung diperoleh sebesar
0,000000 yang lebih kecil dari tingkat o yang
ditetapkan yaitu sebesar 0,05. Dari hasil dapat
disimpulkan bahwa H,, diterima dan Hg,
ditolak. Artinya terdapat pengaruh secara
simultan yang signifikan dari Ukuran Perusahaan
dan Financial 1everage terhadap praktik Income
Smoothing pada Bank Syariah di Indonesia tahun
2016-2018.

Koefisien Determinasi (R-Square)
Koefisien — Determinasi  digunakan
mengukur seberapa jauh kemampuan model
dalam menjelaskan  variasi pada variabel
dependen (Ghozali, 2012). Nilai Koefisien
Determinasi (R?) berkisar antara nol (0) sampai
dengan satu. Apabila nilai R Square semakin
mendekati satu, maka variabel independen
memberikan semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel dan sebaliknya.
Berikut  merupakan hasil dari Koefisien
Determinasi (R?).

Tabel 8. Hasil Koefisien Determinasi (R"2)

Cross-section fixed (dummy variables)

untuk

R-squared
Adjusted R-squared
5.E. of regression
Sum squared resid
Log likelihood
F-statistic
Prob(F-statistic)

Sumber: Hasil Penelitian (Diolah), 2020

0546239 Mean dependent var 0.525889
0.612758 S5.D. dependent var 0.305536
1.78E-14 Akaike info criterion  -60.20645
1.07E-26 Schwarz criterion -59.46979
1645574 Hannan-Quinn criter.  -39.92235
8.251226 Durbin-Watson stat 1.814269
0.000000
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Hasil pengujian pada tabel diatas dapat
diketahui nilai _Adjusted R-Square atau nilai
Koefisien Determinasi (R?) sebesar 0,546239.
Hal ini dapat diartikan bahwa 55% dari Income
Smoothing (Perataan Laba) pada Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia
tahun 2016-2018 dapat dijelaskan oleh variabel
bebas yaitu Ukuran Perusahaan dan Financial
Leverage.

Sedangkan sisanya sebesar 45% dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian ini. Kemudian terdapat nilai R-
Squared sebesar 0,612758 yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antar variabel sebesar
61%.

Penerapan Praktik Income Smoothing
pada Bank Syariah

Penerapan Income Smoothing pada Bank Syariah
di Indonesia berdasarkan Fatwa Dewan Syariah
Nasional ~ No:  87/DSN-MUI/XII/2012
Tentang Metode Perataan Penghasilan (Income
Smoothing) Dana Pihak Ketiga yang ditetapkan
pada 21 Desember 2012. Fatwa ini yang
kemudian dapat dijadikan acuan bagi pihak
bank syariah agar dapat melaksanakan perataan
laba tanpa mengabaikan hak nasabah sebagai
pemilik dana. Sehingga perbankan syariah dapat
mengambil langkah yang tepat sesuai dengan
peraturan-peraturan yang terdapat dalam ganun
tersebut tanpa mengabaikan prinsip dasar dari
perbankan syariah itu sendiri yaitu prinsip
kejujuran, keadilan, tanggung jawab dan
transparansi dana akuntabilitas sehingga hak
nasabah juga tidak terabaikan yang akan
memunculkan spekulasi yang tidak baik
terhadap bank syariah itu sendiri.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, hasil analisis dan

pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis

mengenai pengaruh Ukuran Perusahaan dan

Financial ~ Leverage terhadap praktik  Income

Smoothing pada Bank Syariah di Indonesia, maka

dapat ditarik kesimpulan dari keseluruhan hasil

analisis sebagai berikut:

1. Ukuran Perusahaan dan Financial 1.everage
berpengaruh  terhadap  praktik  Income
Smoothing pada Bank Syariah di Indonesia

dalam kurun waktu 3 tahun yaitu tahun 2016-
2018 baik secara parsial maupun secara
simultan.

2. Pada penelitian yang dilakukan dapat
diketahui bahwa  Income  Smoothing yang
dilakukan  oleh  bank  syariah  dapat

memberikan keuntungan bagi pihak bank dan
pihak nasabah. Bagi pihak bank, keuntungan
yang didapatkan yaitu dapat mengelola laba
dengan baik Sedangkan bagi pihak nasabah,
keuntungan yang didapatkan dari praktik
Income  Smoothing  yaitu dengan adanya
pertumbuhan laba yang stabil tentu akan
menjamin bahwa bagi hasil yang diperoleh
juga akan lebih jelas dan meminimalisir resiko
kerugian yang mungkin terjadi.

3. Praktik Income Smoothing di Indonesia juga
diperbolehkan secara hukum. Hal ini dapat
dibuktikan dengan dikeluarkannya Fatwa
DSN No: 87/DSN-MUI/XII/2012 Tentang
Metode  Perataan  Penghasilan  (Tncome
Smoothing) Dana Pihak Ketiga.

Saran

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, maka

penulis memiliki beberapa saran sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada perbankan syariah yang
menerapkan Income Smoothing untuk tetap
menjunjung  nilai  keadilan,  kejujuran,
transaparasi dana  akuntabilitas  dalam
pelaporan  keuangan kepada pihak-pihak
terkait. Selain itu juga menjaga prinsip
amanah dan syariah sebagai ciri khusus
perbankan syariah.

2. Bagi bank syariah yang ingin menjalankan
praktik  Income  Smoothing tersebut harus
mengikuti peraturan-peraturan yang telah di
tetapkan serta tidak boleh mengabaikan hak
nasabah sebagai pemilik dana pihak ketiga
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